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RINGKASAN

SAHAT H. SITUMEANG. Pengaruh Inokulasi  Colletotrichunm
dematium (Pers. Ex. Fr.) var. truncata (Schw.) pada Berba-
gai Stadium Pertumbuhan Keaelai (Glycine max (L.) Merr.)
Terhadap Infeksi Benih vyang Dihasilkan (Dibawah Bimbingan
JUSUP SUTAKARIAZA dan WIDODO).

Tujuan penelitian ini ialah untuk mempelajari hubu-
ngan antara infeksi C. dematium pada berbagai stadium per-
tumbuhan kedelai terhadap persentase benih terinfeksi dan
infeksi patogen pada bagian-bagian biji yang dihasilkan.
Percobaan dilakukan pada polybag di Kebun Percobaan dan di
Laboratorium Cendawan HPT. Pengamatan terhadap persentase
infeksi pada benih, infeksi pada bagian-bagian biji, bobot
100 biji kedelai yang dihasilkan, persentase luas serangan
¢. dematium pada tanaman, infeksi pada bagian-bagian
batang dan polong terdiri dari tiga ulangan, untuk
pengamatan jumlah sisa trifoliat daun yang masih hijau
pada tanaman berumur 90 hari terdiri dari enam ulangan.

Stadium pertumbuhan kedelai terdiri dari enam perlakuan

yaitu stadium benih (UO), stadium vegetatif, umur 2 ming-
gu (U2), stadium pembungaan, umur 5 minggu (U5), sta-
dium pembentukan polong, umur 8 minggu (U8}, stadium

pematangan polong, umur 11 minggu (Ull) dan kontrol, tanpa

perlakuan (K). Konsentrasi konidium yang disemprotkan




adalah 106/ml. Percobaan dilakukan dengan Rancangan Acak
Lengkap dan uji BNT pada taraf 5 %.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa gejala kurang
berkembanyg karena kelembaban yang rendah. Rata-rata
kelembaban harian selama percobaan adalah 77.38 %, dengan
rata-rata Xelembaban harian pada siang hari 71.40 %,
Besar rata-rata persentase benih terinfeksi pada perlakuan
Uo, U2, Us, U8, Ull, dan K berturut~turut adalah 5.33 %,
0.67 %, 2 %, 0.67 %, 0.67 % dan 0 %. Untuk uji infeksi
bagian-bagian biji vang dihasilkan, patogen hanya ditemu-
kan pada perlakuan U0 dan U5. Pada perlakuan U0, patogen
hanya ditemukan pada kulit biji dan hilum dengan rata-rata
terinfeksi masing-masing 0.667 % dan 2.00 %. Pada perla-
kuan U5 rata-rata infeksi pada kulit biji dan hilum sebe-
sar 0.33%. Luas serangan pada tanaman berumur 90 hari
tertinggi‘terjadi pada perlakuan U5 sebesar 80 %. Hasil
uji infeksi bagian-bagian batang dan kulit polong menun-
jukkan bahwa patogen banyak bertahan pada bagian-bagian

tanaman yang diinokulasi.
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PENDAHULUAN

Sebagai bahan makanan, kedelai (Glycine max (L.)
Merr.) Dbanyak mengandung protein, lemak, dan wvitamin,
sehingga tidak mengherankan kedelai mendapat julukan "gold
from the soil" (Somaatmadija, 1970).

Kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati
vang penting dan murah bagi masyarakat. Selain itu kede-
lai fjuga dikenal sebagai bahan baku industri pangan dan
bukan pangan.

Beberapa kendala yang menyebabkan rendahnya produksi
kedelai antara lain kurang tersedianya benih bermutu
tinggi dan penyakit yang disebabkan berbagai macam patogen
pada berbagai stadium pertumbuhan.

Penggunaan benih bermutu tinggi bertujuan untuk
memperoleh tanaman yang seragam dengan populasi optimal.
Benih tersebut dicirikan daya berkecambah diatas 80 % dan
mempunyal vigor yang pkaik, murni, bersih, sehat dan tidak
berkeriput atau luka (Sumarno & Harnoto, 1983).

Berbagal Jjenis patogen termasuk golongan cendawan,
bakteri, dan virus dapat terbawa benih kedelai. ‘Patogen
vang terbawa benih dapat bertahan hidup di dalam jaringan

benih dan adakalanya tidak menunjukkan gejala penyakit.



COlletotrichum dematium (pers. EX. Fr.) Grove var -
rruncata (Schw.) penyebab penyakit antraknosa telah dike-~
fahuil dapat terbavwa benih xedelal. penih yand telah
terinfeksi skan matl atau terganggu pertumbuhannya pada
stadium kecambah atau pada stadium perikutnya.

Terjadinya infeksi pada penih xedelal dapat rerjadl
pada perbagal stadium pertumbuhan. tnfeksi penih
tertinggl terjadil pada stadium pematangan-polonq dan
pertumbuhan veqetatif (Suradji, 1975) -

Penqendalian patogen rerbawva pbenih dapat dilakukan
dengan perawatan wenih secara khemis atau fisis. Perarc
watannya rergantung kepada jenis pbenib, macam patogelt,
keadaan weninh, dan 1okasi patogen dalam penih.

penelitian ini pertujuan untuk mempelajari hubungan
antara infeksi C. dematium pada perbagal gtadiun peyrtun-
puhan redelal terhadap persentase penih terinfeksi dan
jnfeksi pada baqian—bagian dalam piji wedelal yang
dihasilkan.

pari hasil penelitian ini diharapkan dapat diketahﬁi
stadium pertumbuhan fanaman xedelal yand rentan terhadap
infeksi C- dematium dan infeksi patogen rersebul dalam
jaringan pbiji yand dinasilkan. Hasil penelitian ini juga
dapat digunakan untuk menqetahui waktu yang tepat untuk
pengendalian penyakit antraknosa yand disebabkan

C. dematium.'



dan pada keadaan lanjut akan mengakibatkan gugurnya daun
(Sinclair & Backman, 1975).

Jika infeksi terjadi pada benih, éendawan tersebut
dapat bertahan dalam jaringan benih berupa miselium
antara lain dalam Jjaringan kotiledon (Tiffany, 1951).
Jika benih tersebut berkecambah, pada bagian kotiledon dan
hipokotil akan menunjukkan gejala berupa bercak hitam
cekung. Bagian tengah bercak tersebut berwarna hitam
dengan pinggiran berwarna merah tua atau kemerahan. Pada
keadaan lembab, kotiledon akan layu dan gugur (Dickson,

1956) .

Penyebab Penyakit

Colletotrichum dematium (Pers. Ex. Fr.) Grove var.
truncata merupakan penyebab penyakit antraknosa pada
tanaman kedelai. Cendawan ini tergolong ke dalam klas
Deuteromycetes, ordo Melanconiales (Alexopoulos & Minms,
1879} . Sinonim cendawan ini yaitu C. truncatum (Schw.)
Andrus and W. D. Moore, C. glycines Hori, C. cauliflorum
Heald and Wolf, C. viciae Dearn and Overli, Vermicularia
truncata Schw., dan V. polytricha Che. (Sinclair & Back-
man, 1975). C. dematium merupakan tingkat aseksual dari
Glomerella glycines Lehman and Wolf (Sinclair, 1977).

Konidiofor C. dematium terdapat di dalam lapisan

pallisade pada permukaan stroma tipis dan dapat memecahkan
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wutikula maupun epidermis tanaman inang. padan buahnya
daikenal sebagal aservulus (Walker, 19577 . AserVvulus ber-
warna hitam, perbentuk oval sampal éanjanq, persetae
pendek atau panjand, perukuran 60 - 400 x 3 - 8 mikrometer
(Sinclair & Backman, 1975} - Konidium melengikung dengan
ujung tumpul, persel satu, ridak berwarna, dan berukuran
17 - - W 3 - 4.5 mikrometer (Gambar Lampiran 2) .
Konidium biasanya menghasilkan satu hingga dua tabund
kecambah pendek, yang menghasilkan apresorium rebal dan
perwarna hitan dan terbentuk apabila terjadil kontak dengan
permukaan padat (Sinclair 5 Backman, 1975) .

. dematium ruymbuh dengan paik pada pedium Potato
Deketrose Agar {PDA} pada kisaran suhu 28 - 34 C (Sinclair
5 Backmah, 19795) . Miselium dan aservulus cendawan dapat
rerbentuk pada PDA- Awalnya, terbentuk misellium di atas
permukaan, pervwarna putih, xemudian secara perlahan-lahan
warnanya perubah menjadi hijau sampal hitam dan axhirnya
rerbentuk aservulus. Aservulus ditutupi oleh massa
xonidium Yyand berwvarna putih kotor sampail 31ingga pucat
{Kulshrestha, Mathur & Neergaard, 1974 .

c. dematium merupakan patogen vand dapat terbawva
penih dan dapat menimbulkan penyakit secara sistemik.
cendawan ini dapat terbawa penih dengan dua macam cara
yaitu berupa wontaminasi, dimana patoden terpawa pada

permukaan penih, klasanya perupa miselium atau konidium.



Infeksi benih, dimana vatogen telah mengadakan penetrasi
ke dalam jaringan b=nih pada waktu penyimpanan dan mnelan-
jutkan hidupnya dalam stadium istirahat sebagal mise-
lium dorman (Neergaard, 1971).

C. dematium bersifat parasit, dan saprofit pada
batang tumbuhan mati, daun busuk, tangkai daun dan Dbuah
busuk (Sinclair & Backman, 1975). Miselium cendawan dapat
bertahan hidup pades sisa-sisa tanaman dan benih, serta
dapat sebagal sumber inokulum bagi tanaman sekitarnya atau
bagi tanaman pada musim pertanaman selanjutnya (Tiffany,
1951) .

Selain pada tanaman kedelai €. dematium dapat menye-
babkan antraknosa pada kacang merah (Phaseolius vulgaris),
kacang koro (P. lunatus) dan Medicago sativa L. (Tiffany &
Gilman, 1954).
infeksi C. dematium pada Berbagal Stadium Pertumbuhan
Kedelai

Iinfeksi pada benih dapat mengakibatkan kematian
sebelum atau setelah berkecambah (Sinclair & Backman,
1975} . Kecambah yang tumbuh dari benih vyang terinfeksi
menjadi busuk dan mati pada umur 4 HST (hari setelah
tanam) (Suradji, 1975}).

Infeksi C. dematium pada stadium vegetatif umur 2 MST
(minggu setelah tanam) menimbulkan gejala penyakit pada

batang, tangkail daun, polong dengan intensitas serandgan



pembentukan bkiji atau pada waktu menjelang panen sampai
sesudah panen (Neergaard, 1977).

Menurut Neergaard (1971) sumber inféksi sistemik vyang
berada dalam Jaringan benih dapat berasal dari dalam
maupun dari luar embrio. Kemungkinan pertama, patogen
menjadi aktif dengan berkecambahnya benih. Patogen ber-
penetrasi ke seluruh batang tanaman atau mengikuti titik
tumbuh, contohnya C. dematium (Gambar 1 dan gambar 2).
Sedangkan kemungkinan kedua, infeksi terjadi d4di luar
embrio yaitu pada endosperm, mantel biji atau kulit buah.
Patogen tersebut tumbuh dalam tanaman muda sejak

berkecambah kemudian berpenetrasi ke seluruh tanaman.

Infeksi C. dematium pada Bagian-bagian Biji Kedelai

C. dematium dapat bertahan hidup dalam jaringan kulit
biji, kotiledon, radikula dan plumula (Sutakaria, 1985).
Hasil penelitian Karyartiningsih (1980) menunjukkan hilum
merupakan bagian dari biji kedelai yang banyak terinfeksi
C. dematium, kemudian berturut-turut kulit biji, endosperm

dan lembaga.
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&——Biji muda

N aun tua yang
menunjukkan

gejala penya-
kit antraknosa

Daun dengan
kekuatan
tumbuh yang
tinggi

U~ A i 35,

Permukaan
_______ - — 1 —f —— e e— om ——— ——  tanah
ulit biji
Endosperm

Patogen dalam embrio
Keterangan

?& *  Arah perkembangan in-
feksi patogen dalan
tanaman inang

& : Patogen

Gambar 2. Penyebaran Patogen yang Terinfeksi pada Bagian
Embrio (Neergaard, 1971)
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memberi kelembaban vang tinggi, benih tersebut ditempatkan
dalam bakl vang diheri kertas saring steril basah.

Setiap bakil berisi 50 benih kedelai vang diletakkan
dengan jarak =2 cn. Untuk mempertahankan kelembaban
udara, baki dibungkus dengan kantung plastik, kemudian
diinkubasi selama 7 hari dalam ruangan yang diberi penyi-
naran NUV (near ultra violet) selama 12 jam terang dan 12
Jjam gelap dengan suhu 26 C.

Pengamatan dilakukan terhadap benih yang terinfeksi
C. dematium dan dihitung persentase benih terinfeksi

dengan rumus:

n

P = N X 100 %
P = persentase benih yang terinfeksi C. dematium
n = Jjumlah benih terinfeksi . dematium
N = jumlah benih yang diamati

Benih akan digunakan sebagai bahan penelitian
selanjutnya jika persentase infeksi Colletotrichum

dematium maksimum 5%.
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Pembiakan Cendawan

Batang kedelai yang menunjukkan gejala penyakit
antraknosa dipotong-pctong sepanjang *1 cn. Potongan
tersebut terdiri dari sebagian yang menunjukkan gejala
dan bagian lain tidak menunjukkan gejala. Potongan-
potongan batang tersebut diinkubasikan selama tiga hari,
dan miselium yang tumbuh dibiakkan dalam PDA. Spora yang
dihasilkan dari biakan tersebut digunakan untuk memperoleh
biakan spora tunggal. Suspensi spora disebarkan secara
merata pada agar air. Spora yang berkecambah diamati dan
kemudian ditumbuhkan pada PDA. Biakan 1ini digunakan

sebagal sumber inokulum untuk percobaan inokulasi di

lapang.

Percobaan Pendahuluan

Percobaan ini bertujuan untuk memperoleh konsentrasi
konidium yang dapat menimbulkan penyakit antraknosa pada
tanaman kedelai.

Suspensi konidium dibuat dengan konsentrasi 107,
104,105, dan 10% dalam gelas piala. Ke dalam masing-
masing konsentrasi suspensi direndam potongan batang
kedelai yang sehat berukuran *5 cm sebanyak 5 buah selama
10 menit. Setelah diinokulasi potongan-potongan batang
kedelai tersebut kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri

vang diberi alas kertas saring dan penyangga pipet plastik
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steril (Gambar 3}. Potongan—-potongan batang kedelai
tersebut diinkubasi selama 7 hari.

Pengamatan dilakukan terhadap tingkét serangan, yang
dibégi atas 6 kategori. Pembaglan inl berdasarkan atas
banyaknya bagian batang kedelal yany terinfeksl (Tabel 1).

Tabel 1. Kategori Tingkat Serangan €. dematium
pada Batany Kedelal Uji.

Kategori Persentase infeksi
Tidak terserang 0 %
Sangat ringan 0o - 5 %
Ringan 5 - 25 %
Sedang 25 - 50 %
Berat 50 - 75 %

100

~J
o
I

Sangat berat

kertas saring
awan petri

——7Pipet plastik

atang kedelai

Skema Susunan Alat-alat untuk Inkubasi Bagian-
baglan Batang dan Kulit Polong dalam Cawan
Petri.

Gambar 3.
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Konsentrasi konidium yang menimbulkan gejala sangat
berat akan digunakan untuk inokulasi ¢. dematium pada
percobaan di lapang.

Inokulasi €. dematium pada Berbagai Stadium Pertumbuhan
Kedelai

Biji kedelal varietas Orba yang telah didesinfestasi
dengan natrium hipoklorit satu persen selama satu menit
ditanam sedalam %3 cm dalam "polybag" vang telah diisi
tanah steril sebanyak 5 kg tiap polybag.

Jumlah polybag yang diperlukan sebanyak 90 buah untuk
enam perlakuan yang terdiri dari tiga ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari lima polybag. Keenam perlakuan
tersebut yaitu:

i. Stadium benih diinokulasi 0 MST (U0)
2. stadium vegetatif diinockulasi pada umur 2 MST (U2)
3. stadium pembungaan diinckulasi pada umur 5 MST (U5)

4. stadium pembentukan polong diinokulasi pada umur
8 MST (US8)

5. stadium pematangan polong diinokulasi pada umur 11
MST (U11).

6. kontrol, tanpa perlakuan inockulasi (K).

Setiap polybag ditanam benih kedelai sebanyak lima
biji. Penanaman dilakukan serentak untuk semua perlakuan
saat inokulasi. Untuk tiap polybag pupuk sebanyak 267 ng

Urea, 450 mg TSP, dan 292 mg KCl (66.75 kg Urea, 112.5 kg
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TSP dan 73 kg KC1 per ha) diberikan pada saat tanam
(Suradiji, 1975}. Setelah tanaman berumur satu minggu,
dipilih dua tanamar terbaik.

Sebagail inokuium digunakan suspensi konidium biakan
C. dematium yang berumur 14 hari. Inokulasi dengan pe-
nyemprotan suspensi konidium dilakukan sesuai perlakuan.

Pengamatan terhadap luas serangan pada tanaman di
lapang, Jjumlah sisa trifoliat daun hijau dan pemanenan
polong dilakukan setelah tanaman berumur 90 hari. Biji
kedelai dari tiap perlakuan dipisahkan dan dimasukkan
dalam kantung terpisah dan dihitung berat 100 biji. Biji
kedelai tersebut langsung digunakan untuk pengujian infek-
si C. dematium pada benih dan pada bagian-bagian biji
kedelai yang dihasilkan.

Persentase luas serangan dihitung dengan rumus:

Jumlah tanaman terserang

Jumlah tanaman yang diamati X 100 %

U3i Infeksi . demalium pada Benih yang Dihasilkan

Setiap perlakuan terdiri atas tiga ulangan yang ma-
sing-masing terdiri atas 50 benih kedelal vang telah dide-
sinfestasi dengan natrium hipoklorit satu persen selama =1
menit. Kelimapuluh benih tersebut diatur Jjaraknya pada
baki vang telah diberi alas kertas saring steril. Untuk

memperoleh kelembaban yvang tinggi baki ditempatkan dalam
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kantung plastik, yang kemudian diletakkan di Laboratorium
Cendawan pada suhu kamar selama 7 hari.

Persentase benih terinfeksi dihitung dengan runus

P = wwww%wwwww X 100 %
P = Persentase benih terinfeksi . dematiunm
A = Jumlah benih vang terinfeksi . dematium
B = Jumlah benih yang diamati

Uji Infeksi . demaftium pada Bagian-bagian Biji yang
Dihasilkan

Untuk tiap perlakuan, pengujian terdiri dari tiga.
ulangan yang masing-masing terdiri dari 50 biji kedelail
vang terlebih dahulu didesinfestasi dengan natrium hipo-
klorit satu persen selama *1 menit. Tiap-tiap biji dipi-
sahkan bagian-bagian kulit biji, hilum, kotiledon dan
embrio. Tiap bagian biji yang sama dari kelimapuluh biji
kedelai ditempatkan dalam satu baki yang diberi alas
kertas saring steril yang lembab dan diatur jaraknya agar
tidak bersentuhan. Bakil ditempatkan dalam kantung plastik
dan diinkubasikan selama tujuh hari.

Pengamatan dilakukan terhadap bagian biji yang terin-
feksi C. dematium. Persentase bagian biji yang terinfeksi
dihitung dengan rumus:

_ A .
P = B ¥ 100 %

P = Persentase tiap bagian bijl yang terinfeksi
- C. dematium

A = Jumlah tiap bagian biji yang terinfeksi
C. dematium

B = Jumlah tiap bagian biji yang diamati.
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Uji Infeksi C. dematium pada Bagian-Bagian Batang
dan Xulit Polong
Sebanyak tiga tanaman diambil secara acak untuk tiap
perlakuan. Masing-masing tanaman tersebut diambil kulit
polong dan batang bawah, batang tengah, batang atas dengan
ukuran *5 cm. Polong dan baglan-bagian batang yang telah
didesinfestasi dengan natrium hipoklorit satu persen
selama sepuluh menit diletakkan dalam cawan petri yang
diberi kertas saring steril, yang kemudian diinkubasi
selama 7 hari. Pengamatan dilakukan terhadap intensitas
serangan dan luas serangan pada pbagilan-bagian batang dan

kulit polong tersebut.



Rancangan Percobaan

Inokulasi C. dematium pada Berbagal Stadia Pertumbuhan
Kedelai

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan enam perlakuan yaitu inokulasi sebelum
tanam (U0), inokulasi pada stadium vegetatif umur 2 Minggu
(U2}, dan inokulasi pada stadium generatif umur 5 minggu
(U5) , umur 8 minggu {(U8) dan umur 11 minggu (Ul1l), dan
kontrol (K). Tiap perlakuan terdiri dari tiga ulangan,
setiap ulangan terdiri dari lima polybag dan setiap
polybag terdiri dari dua tanaman kedelai.

Model rancangan percobaan yang digunakan yaitu:

Yij = U + Ai + Eij
dimana Yij = Respon yang diukur pada perlakuan ke-i,
ulangan ke=-j
U = rataan umum
A; = pengaruh perlakuan ke-i
Eij = pengaruh galat pada perlakuan ke-i, ulangan

ke-3j

Uji Infeksi €. dematium pada Benih yang Dihasilkan

L Rancangan percobaan vyang dlqunakan Rancangan Acak

"Lenqkapzyanq terdlrl darl enam perlakuan yaltu UO U2 US

Us ,'U11, dan K.
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Model rancangan percobaan yang digunakan yaitu:

:U+A1+El]

Persentase benih terinfeksi pada perlakuan
ke-i, ulangan ke-J

Yl}

]

dlmana Yl]

U = rataan umum
A; = pengaruh perlakuan ke-1i
Eij = pengaruh galat pada perlakuan ke-i, ulangan

ke~j
Uji Infeksi C. dematium pada Bagian-bagian Biji Kedelai
yang Dihasilkan

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Lengkap untuk setiap lokasi patogen, yang terdiri
dari enam perlakuan: U0, U2, U5, U8, Uil, dan K. Lokasi
patogen terdiri dari: kulit biji, hilum, kotiledon dan
embrio.

Model Rancangan percobaan untuk setiap lokasi pato-

gen:
Yl] = {J 4+ Ai + El]
dimana Yij Persentase tiap bagian benih yang terinfek-
si pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
U = rataan umum
A; = pengaruh perlakuan ke-1i
Eij = pengaruh galat pada perlakuan ke-i, ulangan

ke-1j.



HASIL DBN PEMBAHASAN

Hasil Percobaan
Uji Kesehatan Benih
Hasil ujl kesehatan benih dan persentase perkecambah-
an menunjukkan benih yang akan digunakan dalam penelitian
ternyata tidak terinfeksi €. dematium, dan persentase

o,

perkecambahan rata-rata 99.33 % (Tabel Lampiran 1).

Konsentrasi konidium untuk Inokulasi

Suspensi konidium sebesar 106/ml menunjukkan gejala
sangat berat pada hampir semua bagian batang Kkedelai yang
pberukuran *5 cm (Tabel Lampiran 1). Pada bagian yang
menunjukkan gejala penyakit terdapat aservulus dengan
setae berwarna hitam (Gambar Lampiran 1)}.
Inokulasi C. dematium pada Berbagai Stadium Pertumbuhan
Kedelai

Penyakit'kurang berkembang di lapang. Gejala
penyakit terbentuk pada batang, tangkal daun dan polong
dengan intenéitas sérangan C. dematium rendah. Gejala
pada baqian;baéién'tersebut dapat teramati setelah tanaman
ménjelanq @anen yaitu berupa bercak terbatas berwarna

coklat kehitaman tidak teratur.

Luas Serangén-c. dematium pada Tanaman Berumur 90 Hari
Hasil uji luas serangan menunjukkan semua perlakuan

inokulasi C. dematium berbeda nyata dengan kontrol.



22

Perlakuan U5 berbeda nyata dengan U0, U2, U8 dan Ulil.
Luas serangan yang tertinggil terjadi pada U5, kemudian
diilkuti ULl (Tabel 2}.

Tabel 2. Rata-rata Luas Serangan C. dematium pada Tanaman
Kedelal Berumur 90 Hari pada Tiap Perlakuan

Perlakuan Luas Serangan (%)
Uo 43.33 b
uz 46.67 b
U5 80,00 C
Us 56.67 b
Uil 60.00 b
Kontrol 13.33 a

Angka selajur dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji BNT pada taraf 5% setelah data
ditransformasikan dalam bentuk arc.sinvx.

Jumlah Sisa Trifoliat Daun Hijau pada Tanaman Kedelal
Berumur 90 Hari

Jumlah sisa trifoliat daun hljau pallng rendah
terjadi pada U5 (Gambar 4) dan tertlnggl pada tanaman
tanpa perlakuan inokulasi C. dematlqu berbeda nyata
dengan perlakuan 1a1nnya U5 berbeda nyata dengan UQ,

U2, U8 dan Ull: (Tabel 3)
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Tabel 3. Rata-vata Jumlah Sisa Trifoliat Daun Hijau Tana-
man Kedelail Berumur 90 Hari pada Tiap Perlakuan

Perlakuan Jumlah Sisa.Trifoliat Daun
Uo 2.33 b
uz 3.00 b
s 0.83 a
us 3.16 b
91 25 3.33 b
Kontroel 8.67 c

Angka selajur dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji BNT ©pada taraf 5% setelah data
ditransformasikan dalam bentuk arc.sinvx.

Gambar 4. Tanamaﬁ'Kedelai Berumur 20 Hari (Setelah panen)
4. Kontrol B. Tanawan Sakit (U5). '
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Infeksi C. dematium pada Bagian~bagian Batang dan Kulit
Polong setelah Diinkubasi 7 Hari

Hasil Inkubasl bagian-bagian batang dan kulit polong
menunjukkan intensitas serangan dan luas serangan pada
batang bawah untuk semua perlakuan sama dan berbeda nyata
dengan kontrol(Tabel 4 dan 5). Sepanjang permukaan batang
bawah tersebut ditemukan aservulus C. dematium dengan
setae berwarna hitan.

Intensitas dan luas serangan C. dematium pada batang
tengah tertinggi terjadi pada perlakuan U5, U8 dan Ull.
Ketiga perlakuan tersebut mempunyai intensitas dan luas
Sserangan yvang sama, berbeda nyata dengan Uz dan Kontroil,
dan tidak berbeda dengan nyata U0 (Tabel 4 dan 5).

Intensitas serangan C. dematium pada batang atas
tertinggi terjadi pada U5, berbeda nyata dengan U2 dan
kontrol dan tidak berbeda nyata dengan U0, U8 dan Ul1l.
Perlakuan U2 tidak berbeda nyata dengan U0 dan kontrol
{Tabel 4). Luas serangan C. dematium pada batang atas
tertinggi terjadi pada U5, U8 dan Ull, berbeda nyata
dengan U0, U2 dan kontrol {(Tabel 5).

Kulit polong pada U0 dan U2 tidak terserang
C. dematium. Intensitas serangan tertinggi terjadi pada
Ull, tidak berbeda nyata dengan U3, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya (Tabel 4). Luas serangan
tertinggl terjadl pada U8 dan Ull, berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya (Tabel 5).
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Tabel 4. Rata-rata Intensitas Serangan C. dematium pada

Bagian-bagian Batang dan Kulit Polong pada Tiap

Perlakuan

Perlakuan
Uo uz Us Ug Ull kontrol

Batang 100 100G 100 100 100 Q
bawah
Batang 63.3 33.3 100 100 100 0
tengah bc ab c c C a
Batang 33.3 26.7 100 86.7 76.6 0
atas ab ab c bc bc a
Kulit 0 0 33.3 63.3 100 0
Polong a a ab bc c a

Angka sebaris dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji BNT pada taraf 5% setelah data ditransformasi
ke arc.sinv(x+0.5).

Tabel 5. Rata-rata Luas Serangan C. dematium pada Bagian-
bagian Batang dan Kulit Polong Tiap Perlakuan

Perlakuan
o U2 Us Us U11 Xkontrol

Batang 100 100 100 100 100 0
bawah

Batang 66.7 33.3 100 100 100 0
tengah bc ab c c lo: a
Batang 33.3 33.3 100 100 100 0
atas a a b b b a
Kulit 0 0 33.3 100 100 0
Polong _ a a a b b a

Angka sebaris dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
‘dengan uji BNT pada taraf 5% setelah data ditransformasti
ke arc.sinv{(x+0.5).
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Berat Biji yang Dihasilkan

Hasil uji rata-rata berat 100 biji kedelai yang
dihasilkan tidak berbeda nyata pada semua perlakuan
inokulasi C. dematium. Berat terendah térjadi pada UC dan
U5, dan berbeda nyata dengan kontrol. Rata-rata berat
biji tertinggi terjadi pada kontrol, tetapi tidak berbeda
nyata dengan U2, U8 dan Ull (Tabel 6}.

Tabel 6. Rata-rata Berat 100 Bijl Kedelai yang Dihasilkan
(g) pada Tiap Perlakuan

Perlakuan Berat 100 Biji (g)
Jo 12.25 a
g2 13.29 ab
us 12.07 a
Us 13.12 ab
Uil 12.54 ab
Kontrol 13.73 b

Pada masing-masing kolom pengamatan diikuti huruf sama
tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.
Infeksi C. dematium pada Benih yang Dihasilkan

Rata~rata persentase infeksi C. dematium pada benih
tertinggi terjadi pada U0, diikuti U5. U0 berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya (Gambar 5). Kecambah dari benih
yaﬁg terinfeksi tersebut dicirikan adanya aservulus dengan

setae berwarna hitam pada permukaannya (Gambar 6).
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Pergsentase Infeksi

6

6.33b

UQo L2 Us g Ut K
Perlakuan

Gambar 5. Rata-rata Persentase Infeksi C. dematium pada
Benih yang Dihasilkan untuk Tiap Perlakuan
(Huruf yang sama dibelakang angka tidak berbeda
nyata dengan uji BNT 5% setelah data
ditransformasi ke arc.sin v {x+0.5)}).
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Gambar 6. Kecambah Kedelai Terinfeksi C. dematium (UO)
dan Kecambah Sehat Setelah Diinkubasi 7 Hari.

Iinfeksi C. dematium pada Bagian-bagian Biji yang
Dihasilkan

C. dematium hanya ditemukan pada kulit biji dan hilum
pada U0 dan US. Persentase infeksi €. dematium pada hilum
tertinggi terjadi pada U0, tidak berbeda nyata dengan US,

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 7).
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Tabel 7. Rata-rata Persentase Infeksi €. dematium Tiap
Bagian Biji Kedelal yang Dihasilkan untuk
Tiap Perlakuan

Bagian Benih Perlakuan

uo uz Us usg Uil K
Kulit biji 0.67a 0.00a 0.67a 0.00a 0.00a 0.00a
Hilum 2.00b 0©.00a 0.67ab 0.00a 0.00a 0.00a
Embrio (.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Endosperm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Angka sebaris dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji BNT pada taraf 5% setelah data ditransformasi
ke arc.sinv{x+0.5).
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Pembahasan

Keadaan Perkembangan €. dematium di Lapang

Penyakit kurang berkembang di lapang disebabkan rata-
rata kelembaban harian selama percobaan sebesar 77.38 %.
Konidium C. dematium berkecambah dalam waktu satu sampai
dua  jam pada temperatur 27 ¢ - 28 C. Untuk dapat
menginfeksi tanaman kedelai dibutuhkan kelembaban 92 %
sampal dengan 100 % (Darby, 1951; Walker, 1957). Koni-
dium C. dematium tidak tahan hidup terhadap udara Kering.
Kekeringan dalam waktu lima jam dapat menurunkan
persentase perkecambahan konidium sebesar 98 % (Anonimn,
1975). Pertumbuhan miselium terjadi bila kelembaban
relatif melebihi 83 %. Disekitar kondisi tersebut patogen
terbatas pertumbuhannya atau cendawan dorman setelah masuk
kutikula (Neergaard, 1977)

Pengamatan dilapang pada kecambah yang berumur 5-6
hari dari benih yang diinokulasi menunjukkan gejala
antraknosa, tetapi tanaman tersebut dapat terus tumbuh.
Hal inl diduga karena infeksi terjadi pada kulit biji atau
kotiledon, selanjutnya kondisi 1lingkungan vyang tidak
mendukung mengakibatkan banyak patogen mengalami dormansi
atau tidak berkembang. Kemungkinan adanya zat penghambat
yang dihasilkan tanaman juga dapat menghambat perkembangan

patogen.
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Pengamatan di lapang menunjukkarn 1luas serangan
C. dematium relatif tinggi dengan intensitas serangan yang
sangat rendah. Intensitas serangan yang sangat rendah ini
menunjukkan perkembangan hidup patogen terhambat. Luas
serangan Yyang tinggl dipengaruhi oleh cara pengamatan
yang dilakukan yaitu setlap ada gejala pada bagian-bagian
tanaman walau hanya sedikit dianggap tanaman terserang.

Luas serangan tertinggi terjadi pada stadium
pembungaan disebabkan karena serangan patogen lebih cepat
meluas ke bagian-bagian tanaman. Menurut Tiffany (1951),
pada stadium pembungaan serangan patogen terjadi secara
sistemik pada batang, cabang, petiol, daun, polong dan
biji.

Luas serangan pada tanaman yang diinockulasi saat
stadium pematangan polong lebih tinggi dibandingkan pada
stadium benih, vegetatif dan pembentukan polong. Keadaan
tanaman pada stadium tersebut cukup rentan terhadap
infeksi C. dematium (Tiffany, 1951). Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Suradji (1975) bahwa inokulasi
C. dematium pada stadium pematangan polong mengakibatkan
serapngan patogen paling berat pada bagian-bagian tanaman
dibandingkan inokulasi patogen pada stadium pertumbuhan
kedelal lainnya.

Perkembangan penyakit pada tanaman dalam stadium

pertumbuhan vegetatif terjadi secara lambat dan hanya
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berpusat di sekitar bpagian tanaman vyang terinfeksi
(Tiffany, 19517 Neergaard, 1977}.

Pada petak tanaman tanpa periakuan inokulasi
ditemukan adanya gejala antraknosa. Hal ini kemungkinan
disebabkan adanya sumber inokulum dari udara yang sangat

sulit dihindarkan pada percobaan di lapang.

Berat Biji yang Dihasilkan

Daun vyang terlihat hijau selama pertumbuhan kedelai
dalam penelitian ini diduga belum tentu sehat. Menurut
Manandhar et al. {(1975) bahwa Keberadaan patogen
C. dematium dalam jaringan daun sangat sulit diketahui.
Keberadaannya dapat diketahui dengan menpergunakan
"Scanning electron microscopy". Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hifa terdapat di dalam dan diantara sel
mesofil daun 2 hari setelah inokulasi, dan pada bagian
vaskular 3 hari setelah inokulasi. Gejala nekrosis pada
tulang daun terjadi 30 hari setelah inokulasi pada kondisi
1in§kungan vang mendukung. Inokulasi dilakukan dengan
méhyémprotkan suspensi konidium secara merata pada bagian-
bagiaﬁ tanaman muda.

”étadium pembungaan dan benih merupakan stadium vyang
.féntaﬁ terhadap adanya gangguan pada tanaman baik karena
pééfaﬁit_ atau gangguan lainnya. Menurut Tiffany (1951)
dan ﬁéérgaard (1971), serangan C. dematium sangat merusak

sel-sel batang, tangkai daun, tangkal polong dan polong
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terutama ketika benih berkecambah dan stadium generatif.
Kerusakan sel-sel batang dan tangkai daun dapat
mengakibatkan daun gugur sebelum waktunya. Adanva
kerusakan tersebut akan mengganggu pengangkutan zat-zat
makanan dalam tanaman dan akhirnya mempengaruhi pengisian
polong dan berat biji (Tabel 6).

Berat biji vyang dihasilkan dari tanaman yvang
diinokulasi €. dematium pada stadium benih dan pembungaan
lebih rendah dibandingkan stadium lainnya walaupun secara
statistik tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan
pendapat Tiffany (1951) bahwa infeksi ¢. dematium pada
waktu tanaman tumbuh pesat (stadium vegetatif), perkem-
bangan miseliumnya lambat, tetapi tetap mengganggu per-

tumbuhan tanaman.

Infeksi C. dematium pada Benih yang Dihasilkan

Terbawanya patogen dalam benih dipengaruhi umur
ﬁanaman, keberadaan patogen pada tanaman, dan kondisi
lingkunqannya (Neergaard, 1971). 1Inokulasi . dematium
pééé  stadium  benih (umur 0 MST) dan vegetatif (umur 2
ﬂéf)? méngakibatkan patogen banyak ditemukan pada batang

.'EéWahh'déh semakin berkurang pada batang tengah, batang

.afééf”'dan polong  tidak terserang (Gambar 7 dan
Tébél”4). Hal ini diduga karena batang bawah lebih sesuai
untuk  pertumbuhan ¢. dematium. Kesesuaian ini diduga

karena kelembaban di sekitar batang bawah lebih tinggi.
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Inokulasi pada stadium generatif {(umur 5 MST sampai 11
MST) mengakibatkan patogen ditemukan pada bagian-bagian
batang dan kulit polong dengan intensitas serangan
(Gambar 7 dan Tabel 4) dan luas serangan (Gambar 8 dan
Tabel 5) relatif sama. Hal ini terjadi karena patogen
bertahan hanya pada bagian-bagian yvang diinokulasi. Pada
stadium generatif (umur 8 MST dan 11 MST) semua bagian
tanaman telah terbentuk, dan inokulasi dilakukan secara
merata pada semua baglan tanaman tersebut.

Menurut Neergaard (1971), keadaan cuaca ketika
infeksi pada masa pembentukan polong merupakan faktor
utama Yyang mnenyebabkan terbawanya patogen dalam biji
kedelai vyang dihasilkan. Rata-rata kelembaban udara
selama stadium pembentukan polong (minggu kedelapaﬁ sampai
minggu kesepuluh setelah tanam) selama percobaan adalah
74.38% dengan rata-rata curah hujan 9.33 mnm (Téﬁél
Lampiran 4).

Infeksi pada benih yang dihasilkan dari tanaman ?éhg
diinokulasi C. dematium pada stadium benih relatif reﬁdéﬁ,
walaupun lebih tinggi dibandingkan inokulasi p$a%_"s£aai§m
lainnya. Patogen yang ditemukan pada benihféari .tanéﬁéﬁ
vang diinokulasi ¢. dematium pada stadium behih: dié@éé
terbawa secara sistemik. Patogen yang dépét':ﬁa$ﬁ%h ké
ermbr =l kan melanjutkan infeksi pada jariﬁgéh';ééﬁbﬁiﬁh

tanaman. Kelembaban udara vang rendah selama pertumbuhan
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tanaman relatif tidak mempengarunhi kehidupan patogen yang
telah berada dalam Jaringan pembuluh tersebut. Sedangkan
patogen yang ditemukan pada benih yang dihasilkan tanaman
vang diinokulasl pada stadium pembungaan diduga masuk
melaluil pembungaan. Menurut Wallen (1964) terbawanya
pategen dalam Jaringan benih Xkarena patogen masuk
melalui pembungaan. ,

Patogen dalam benih dari tanaman vyang diinokulasi
pada stadium benih dan pembungaan hanya ditemukan pada
kulit biji dan hilum. Hasil penelitian Karyatiningsih
(1980) menunjukkan C. dematium paling banyak ditemukan
pada hilum. Schneider et al. (1974) melaporkan C. dematium
dapat bertahan hidup dalam kulit biji disebabkan édanya.
lapisan hipodermis yang terdapat pada jaringan kulit biji
kedelai. Lapisan hipodermis tersebut banyak mengandung
zat pati yang dapat menjadi substrat yang baik thuk
pertumbuhan C. dematium. Dilaporkan juga. bahwa
C. dematium tidak teramati pada kotiledon dan .jarihgaﬁ

embrio.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Colletotrichum dematium kurané berkémbang pada kelem-
baban di1 bawah 80%. Patogen banyak bertahan dalam
Jjaringan bagian-bagian tanaman yang diinokulasi.

Stadium pertumbuhan tanaman kedelai yang rentan
terhadap infeksi ¢. dematium yaitu stadium benih dan
stadium pembungaan. Persentase benih terinfeksi terbesar
terjadi pada perlakuan inokulasi stadium benih, dan per-
sentase luas serangan pada tanaman kedelai terbesar terja-
di pada perlakuan inokulasi stadium pembungaan. Infeksi
C. dematium pada stadium benih dan stadium pembungaan

mempengaruhi berat biji yang dihasilkan.

Saran
Penelitian lebih lanjut dalam kondisi kelembaban yang

mendukung (musim hujan) perlu dilakukan.
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Tabel 1, Hasll Uji Kesehatan Benih dan Perkecambahan

Benih
Ulangan Jumlah benih terinfeksi Persentase perke-
C. dematium (%) cambahan
1 0 100
2 0 98
3 o 100
Rata-~rata 0 99.3

Tabel 2. Tingkat Serangan C. dematium pada Batang
Kedelai pada Berbagail Konsentrasi Suspensi

Konidium
Ulangan Konsentrasi Konidium

10°® 10° 104 103 kontrol

1 sangat berat sedang sedang tidak
berat terserang

2 berat berat sedang sangat tidak
ringan terserang

3 . berat sangat ringan ringan tidak
_ ' ringan terserang

4 sangat berat ringan ringan tidak
_ berat terserang

5 sangat sedang ringan ringan tidak
bearat terserang

Rata-'  sangat berat sedang ringan tidak

rata . berat berat terserang
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Tabel 4. Rata-Rata Harian Curah Hujan {(mm), Suhu (C)
Kelembaban (%) untuk Setiap 7 Harl Selama
Percobaan
f f 1
{Waktu Curah | Suhu Kelembaban
| (1992) Hujan™/) | |
| | maks min siang sore rata-ratal
| |
| 16-22/4 35.20 31.20 23.05 86.85 89.96 88.36 |
| 23=29/4 22.70 30.56 22.80 89.14 87.71 88.21 |
| 1~ 7/5  18.57 31.33  23.56  74.00 85.14 79.57
| 8-14/5 12.14 30.05 23.34 77.85 88.14 83.00 |
| 15-21/5  10.86 31.13  23.26 70.86 B80.86 75.86 |
| 22~28/5 2.86 31.56  23.57 69.14 82.28 75.70 |
| 29/5-4/6  7.57 31.01  23.32 69.85 88.71 79.80 |
[ 5-11/6  17.14 31.01  22.92  68.50 85.67 77.08 |
| 12-18/6 9.28 3%.52 22.77  65.28 83.14 74.21 |
| 19-25/6 1.57 31.19 22.80 65.00 78.71 71.86
| 26/6-2/7 0.00 31.74 22.57 58.28 73.14 65.71 |
| 3= 9/7 7.71 30.91  21.96  64.42 81.14 72.07 |
| 10-16/7  26.00, 30.50  22.23  65.71 83.42 74.57 |
f £
[Rata-rata 13.12 31.05  22.93  71.14 83.69 77.38 |

%)Data diperoleh dari Balal Penelitian Tanaman Pangan, ba-
gian Agrometreologi, Cimanggu, Bogor.
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